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MATERI "AWAL>
PENDIDIKAN ISLAM

Oleh: Bun yamin !

Abstrak:

Sesunggubnya sebuah pendidiban harus dapat menghiduphan
kehidupan spiritual manusia, mennembubkan suara kemanucisin dan
ketuhanan dalam suarg batinnya, di samping mengembanghan
manajerial untuk memenshi kebutuban obycktifriya.

Konsepsi kesmanan dan ketaquaan belum dijabarkan ke dalam
Pengertian oprasional kependidiban sehingga belum dapat
ditnternalisasikan  melalus berbagui potensi kejiwaan yaitu potenss
Ppsikologis yang bercorak berbeselarasan antare ahal kecerdasan dengan
perasaan yang melahivkan prilabu yang akblakalbarimad dalam Fidup

berbangsa dun bernegarng,

Sebaga pendidik dan sekatigus Rasul misi kependidikan perrama
Neabi Mihammad SAVW, adalah menanambar aqidals yang benar yakni

aqidah Muﬁiﬁi-meﬂgma&m Tachan,
dan kemanusiaan sebagas suasu bos

Pendahuluan

Manusia dalam kenyacaan
hidupnya menunjuklan bahwa ja
membutuhkan suaru proses
belajar yang memungkinkan
dirinya untuk menyatakan eksis-
tensinya secars uruh dun seim-
bang. Manusia tidak dirancang
oleh Allah SWT. untuk dapar
hidup secara langsung tanpa
proses belajar  terlebih dahulu
untuk memahami jari dirinya
dan menjadi ditinya, Dalam
proses belajar itu sescoran gsaling
tergantung dengan orang lain.
Proses belajar itu dimulai dengan

! Parualis adalah dosen Uhanmky

memahami selurub fnomenz alen
atian, suatw yang bolisid.

orang terdekarnyu. Proscs belajur
itulah yang kemudian menjadi
basis pendidikan.

Pendidikan Islam adalah
sebuah sistem pendidikan yang
menyeluruh  dan komprehensif
dalam arti bahwa nilai-nilai dasar
Islam terpadukan dan teringe.
grasikan ke dalam ruang dan
gerak aktivitas pendidikan pada
stmua pola, level dan tingkatan,
Pendidikan Islani schagai suatu
proscs pengembangan porensi
krearifitas murid (peserea didik)
berrujuan untuk mewujudkan
manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT,
berbudi pekerti luhur, mandiri
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dan berranggung jawab terhadap
diri sendiri, bangsa, negara dan
apama.

Islam memandang bahwa
segala fenomena alam ini adalah
husil ciptaan Allah dan H:k:llgus
munduk kepada hukum hukum-
Nya, oleh karena itu manusia
harus dididik agar mampu
menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai dalam hukum Allah
rersebut. Manusia harus mampa
mengorientasikan hidupnya
kepada kekuatan arau kekuassan
yang berada di balik cipraan alam
raya serta mengakrualisasikan
hukum-hukum Allah melalui
tingkah laku dalam kegiatan
hidupnya.

Schagai agama rebmatan ki
alamin, Tslam mengandung prinsip-
prinsip moralitas yang memandang
manusia sebagai pribadi yang
mampu melaksanakan nilai-nilai
moral agama dalam hidupnys. Oleh
karena dengan tanpa nilai-nilai
tersebur  kchidupannya akan
menyimpang dari firrah Allah yang
mengandung nilai Islam yaitu
dokerin Islam itu sendiri yang harus
dijadikanr dasar dari proses
pendidikan yang berlangsung
sepanjang hayat. Jadi dengan
demikian pola daiir_ yang
membentuk dan mcwarnai sistem
pendidikan Islam adalah pemikiran
konseptual yang berorientasi kepada
nilai-nilai keimanan, nilai-nilai
kemanusiaan, serta nilai-nilai moral
(akhlak) yang secara terpadu

o

membentul dan mewarnai rujuan
pendidikan Islam, sedanglan wsaha
pencapaian rujuan pendidilan sesual
dengan pola dasar rersebur
berlangsung dalam satu straccgi

pendidikan Telam *

Dilikat dari alur perspekeif
sosiokultural, akrivitas pendidik-
an dan kegiatan pembelajaran
merupakan suatu proses krearif
budaya dan prases pembudayazn
manusia yang berlangsung secara
dialeknike, sinergis, integral dan
toral dalam selurub aspek
kehidupan manusia it sendiri.
Proses penanaman nilai-nilai
budaya dan akrivitas pembudaya-
an yang kreatif ini berlangsung
sepanjang dinamika kehidupan
manusia, dari satu kurun waktu
ke kurun waktu berikutnya dan
dar satu generasi ke generasi
benkurnya .’

Pada sebagian
pendidikan  umum (bukan
lembaga pendidikan Islam) yang
juga mengajarkan pendidikan
agama masih terlihar adanya
kesenjangan antara sikap, prilaku
dengan aqidah dan akblakul-
karimah. Tujuan pendidikan
yang sesungguhnya belum dapat
tercapai, yaitu; berkembangnya
Petgn_ri peseria didik gt m€njﬂdi
manusia yang beriman dan

lembaga

L pd. Arifin, Hme Pendidikan Felant,
Jabiarta: Bumi Absars, 1996, hal. 57

7 Faisal lsmail, Masz Depan Pendidilan
fsium, lakarta: PT. Bakli Akeara Persada,
2003, hal 2



bertagwa kepada Tuban yang
Maba Fsa, berakhiak mulia, wehat,
bevilmn, cakap, kreavif, mandiri,
dan menjadi WirgEa negara yang
demokratis serta beriangeung-
Jawab, (UU Sisdikuas 2003 bab
IT.pasal .3}

Nilai-nilai Islam ridak lagi
nampak pada sebagian peserca
didik, dunia pendidikan belum
scpenuhnys mampu memberikan
hasil scbagaimana yang dicita-
citakan, yaitu menjadi manusia
yang bertagwa kepada Tuhan.
Keringnya rasa hormat seorang
murid terhadap gury, pergaulan
bebas yang semakin merisaukan,
surta prilaku buruk lain yang jauh
dari nilai-nilai Islam meng-
indikasikan belum tertanamnya
nilai-nilai pendidikkan Islam
rethadap sebagian peserra didik.
Pengaruh pendidikan agama di
sekolah, bagi kalangan remaja
baru dupar terbentulk jika guru
yang bersangkuran benar-benar
metniliki personalira yang bula
dan utuh dengan keyakinan
penuh terhadap kebenaran agarna
yang diajarkannya, berwibawa,
terampil dalamm menerapkan
metode yang sesuai den gan
tingkat usia dan keburuhan
remaja, di samping lingkungan
motivational yang terscdia harus
benar-benar dapac memberikan
dorongan positif kepada berkem-

—— T
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bangnya penghayaran rerhadap
ajaran agama.

Aktivitas pendidikan rerkair
dengan perubahan yang sccara
moral hersifar lebih haik, ciri
perubahan atau kemajuan secara
lundamental adalah rerjadinya
petkembangan internal diri
manusia yaite kcimanan dan
keragwaan, bukan hanya per-
ubahan cksternal yang cenderun '
bersifar material yang dapar
menghancurkan keimanan dan
ketaqwaan manusia,

Dalam kehidupan modern
seperti sekarang ini, produk
pendidikan sering hanya diukuyr
dari perubahan cksrernal yaitu
kemajuan fisik dan material yang
dapat meningkarkan pemuasan
keburuhan manusia, Masalahnya
adalah bahwa manusia dalam
memenuhi keburuhan sering
bersifar ridak terbatas, bersifar
subyekiifyang seri ng justru dapar
menghancurkan harkar Le.
Manusiaan yang paling dalam
yaitu kehidupan rohaninya,
Produk pendidikan berubgh
menghasilkan manysia yang
cerdas dan trampil untuk melaky.
kan pekerjaannya, tetapi ridak
memiliki kepedulian dan perasa-
an terhadap scsama manusia,
Hmu pengeruhyan yanp dikem-
bangkan menjadi instrumen
kekuasaan dan kesombongan
untuk memperdaya orang lajn,
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leecerdikannya digunakan untuk
menipu dan menindas orang, lain,
produk pendidikan berubah
menghasilkun manusia yang
ee=aleaiy dan i".{_:';'.'.IlS'I:i.iL-

Dalam kehidupan modern
selarang ini telah terjads distorsi
nilai rohaniyah, seolali-ulah nilai
Lemanusizan telah mari, alac-alac
diubah menjadi tujuan, produksi
dan konsumsi barang-barang
menjadi tujuan hidup, sekarang
ini banyak manusia menjadi
sangat sulit untuk tergetar harinya
kerika disebur nama Allah SWT,
tidak lagi merasa takut apabila
diseburkan tentang azab nerzka,
ini menunjukkan bahwa pen-
didikan tidak dapar membawa

" harokah dalam kchidupan
manusia, padahal sesungguhnya
sebuzh pendidikan harus dapar
menghidupkan  kchidupan
spiritual manusia, menumbuhkan
suata kemanusiaan dan keruhan-
an dalum suara batinnya, di
sAmping mengem bangkan mana-
jertal untuk memenuhi kebutuh-
an obyekoifnys.

Konsepsi keimanan dan

ketagwaan belum dijabarkan

kedalam pengertian oprasional
kependidikan schingga belum
dapat diinternalisasikan melalui
berbagai potensi kejiwaan yaim
potensi psikologis yang bercorak
herleselarasan alkal

kecerdasan dengan perasaan yang

anrara

-

melahirkan  prilaku yang
akblabulkarimah dalam hidup
berbangsa dan bernegara.”

Tembahazan

A. Rasulullah
Pendidik

Nabi Muhammad SAW.
sebagai urusan terakhir yang
dipilih Allah SWT. untuk
menyampaikan risalah-Nya,
sejak awal sudah mencontoh-
kan dalam mengimplemcn-
tasikan metode pendidikan
Islam yang benar terhadap
para sahabatnya, straregi
pembelajaran yang beliau
lakulkan sangat akurat, dalam
menyampaikan ajaran [slam
beliau sangat memperhatikan
situasi, kondisi dan karakeer
sescorang, Rasulullah SAW.
merupakan sosok guru yang
ideal dan sempurna, sehingga

SAW. Sosok

nilai-nilai Islam dapat dengan
baik ditrasfer kepada murid.
Rasulullah SAW. Adalah
sosok pendidik yang agung
dan pemilik metode pen-
didikan yang unik. Beliau
sangar memperhatikan manu-
sia sesuai dengan keburuhan,
k.a.nliittti.b"tih dﬁ I i{E!!iHmFlan
akalnya, terurama jika beliau
herbicara dengan anak-anak.

* ML Ariling Kapite Selekia Pendidikan
felam gay Ulmum), Jakarts: Bumi Aksara,
2001, hal. 86



Pemdidikan Isiam oi Kumak, Sekolak don

Jenis bakat dan kesiapanpun
merupakan perrimbangan
helian dalam mendidik
manusia. Perbedaan usia dan
jenis kelamin sangat beliau
perhaiikan. Kepada wanira,
beliau memahami fitrahnya
schagal wanita, kepada laki-
laki  bLelinu  memahami
fitrahnya sebagai laki-laki,
kepada orang dewasa, beliau
memahain  idenritasnya
secbapni manusia dewasa dan
kepada anak-anak, belian
memahami  karakrernya
sebapai anak-anak

Naubi Muhammad SAW,
Sangar memahami naluri dan
kondisi setiap orang, sehingga
beliau mampu menjudikan
mereka suka cira, baik material
maupun spiritual, heliay

senantiasa mengajak orang

untuk mendekad Allah W71
dan syari'at-Nya schingga
terpelihara firrah manusia
melalui pembinaan dijri
serahap  demi  serahap,
penyaruan kecenderungan
hati dan pengarahan potensi
menuju derajar yang lebih
tingg, lewat cara seperti irulah
beliau membawa masyarakat
kepada kebangkitan dan

kctin%ian derajar,

" Abdurraboan An-Mahlgwi,

Masiwrrakat, Jakarta: Gema Insani Fress,
1994, haal 32

Nabi Muhammad SAW.
Adalah sosok pendidik (_guru}
yang telah menenuhi seluruh
persyaratan guru yang di-
rumuskan vlch para pakar
pendidikan, Seejono misal-
nya, menetapkan syarat
seorang guru harus sudah
dewasa, schar jasmani dan
tohani, ahli dalam tmengajar
dan harus bedeesusilaan dan
berdedikasi tinggi” Zakiah
Darajat mensyararkan seoran £
guru harus bertagwa kepada
Allah SWT., berilmuy, ber-
kelakuan baik dan schar
jasmani * Al-Abrasy mcaye-
butkan bahwa scorang guru
dalam konreks Islam harus
memilili sifar-sifar guhud,
hersih tubuhnya, bersily
Jiwanya, ridak riya’, tdak
memendam rasa iri hael dan
dengki, tidak menyenang;
permusuhan, ikhlas dalam
melaksanakan Lugas, scsuai
antara perbuaran dengan
perkataan, ridak maly meng-
akui ketidukrahuan, bijaksana,
regas dalam perkataan dan
perbuatan, rendah hari, lerah
lembur, pemaaf, sabar, Ler
kepribadian, tidak merasa
rendah diri, bersifat kehapakan

7 Ahmvad Tafsie, Fowe Pendidikan dofim

Presfeltif Ifum, Bandung: PT. remnaja Rosida
Karya, 2004, hal. 80

*# hamari Anwar, Perrdidikan Sebavm

Karakter Buduyn Bangso, labsrta: Lhamka
Press, 2003; 122
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dan mengcrahui karakrer
piurid, mencakup pemhawa-
an, kebiasaan, perasaan dan
pemikiran.? Nabi Muham-
mad SAW. Bukan saja
memenuhi syarat-syarat yang
diterapkan rersebur, tetapi
boleh jadi justru rumusan
yang ada berpedoman
(mengacu) kepada sosok Nabi
Muhammad SAW. sebagai
scorang guru (pendidik) yang
SEMpuUIna.
' Dalam seriap literatur yang
mengunghap kehidupan MNabi
Muhammad SAW., adak
pernah ditemukan adanya
pcnulzik:m terhadap kejujuran,
keadilan, kecerdikan, kepan-
daian, keramahan, keberanian
beliau, diakui bahwa Nabi
Muhammad adalah manusia
yang
memiliki kepribadian yang
sangat terpuji schingga beliau
mendapart julukan al-amin,
begitupun dengan kemam-
puan beliau sebagai seorang
pemimpin sckaligus pendidik,
dan kombinasi kemampuan
serta sikapnya yang mulia
didukung dengan bimbingan
wahyu Allah SWT. ia berhasil
membimbing dan memberi-
kan pengajaran  kepada
masys rakat dcngun haik.

sangat scmpurna,

Pembelajaran yang dilakukan

oleh Rasulullah SAN. adalah
pcmh:la.jmn non formal, bukan
belajar di sekolah, tidak ada
kepala sekolah, tidak memiliki

TIIP()[{,
sehagai mana yang

tidak ada kenaikan kelas
berlaku pada

lembaga pendidikan formal.

B. Landasan

Pembelajaran

Rasulullah SAW.

Sehelum Nabi Muhammad
SAW. memulai tugasnya
schagai Rasul, yaitu melak-
sanakan pendidikan Islam
terhadap umatnya, Allah
SWT. telah mendidik dan
mempersiapkannya untuk
melaksanakan tugas tersebur
sccara sempurna, melalui
pengalaman, pengenalan serta
petan scrtanya dakam kehidup-
an masyarakat dan lingkungan
budayanya, dengan potensi
fitrahnya yang luar biasa.™

Dalam diri Nabi Muham-
mad SAW. seolal-olah Allah
SWT. relah menyusun suatu
merodalagi pendidikan lslam
yany Semputng, suat benmuk
yang hidup dan abadi selama
sejaruh kehidupan manusia
masili berlangsung. Berbagal
kepribadian terpuji terknmpul
di dalam sam pribadi, yang
masing-masing melengkapi

BZ

* Ahmad Tatsir, Mime Fendidian .o, hal,

12 Fuhairimi, Sejerah Pendidikan [sium,

Jakarta: Dumd Alamars 1997, hal 18



hagian-bagian lain, seakan-

akan pribadi itu sesuatu yang
mempunyai banyak sisi yang
berbeda, kemudian dipertaur

kan menjadi suaru benda yang
lebih [uas, rersusun rapi
menjadi suaty linglaran yang
sangat sempurna dengun
unsur-unsur pribadi  yang
disusun dengan baik dan
teraryr, !

Sebagai manusia pilihan
yang sudah dipersiapkan olel,
Allah SWT. unruk menyam-
pailean risalah Tslam, tenty saja
dalam melaksanakan tugas
versehut sclalu berada di bawah
pengawasan dan bimbingan-
Nya, akan terapi schagai
manusia biasa yang diberikan
akal, hati dan indra lainnya,
Rasulullah SAW, adalah
manusia yang sangar cerdas,
krearif, inovatif Jalam
menyampaikan risalali Islam
yang sekaligus schagai maresi
dari pendidikan yang menjadi
tupas urama Nahi.

Scbagai pribadi, Rasulullah
SAV. memiliki keprihadian
dan nilai-nilai kepemimpinan
screa pola manajemen yang
baik, Sthingga' strategi
pembelajaran Rasulullah SAV
dapar dilaksanalkan dan
berhasil dengan bajl, Memang

tidak dapa[ dipungkiri, bahwa
Rasulullah SAW. adalah
seorang Rasulullah yang
tentunya berbeda dangan
manusia biasa yang sepala
sikap dan tinglah laku serta
perbuatannya sangat dipenga-
ruhi bahkan selalu dalam
bimbingan wahyu. Tetapi
sebagar manusia, Rasululizh
memang telah memiliki
kepribadian yang torpuji
schingga heliau memperoleh
predikar “uf-gemin" artinya
yang jujur, begicupun dengan
kemampuan beliau sebapai
seorang pemimpin  dan
kombinasi dari kemampuan
dan sikapnya yang mulia serea
didukung oleh bimbingan
Allah SW'T ¥ang (erus
mencrus, pembelajarannya
dapar berhasil dengan baik.

Dalam melaksanukan Eligas
da'wahnya (menyampaikap
pﬂnb&f:ljmn} kﬂpada masya-
rakag, Allaly SYWI telah
memberikan landasan umum
berkenaan dengan straregj
pcmbclajamn yang harus
dipedomani vleh  Nabij
Muhammad SAW, seper
firman Allah dalam surar An-
nahf ayar] 25 -

1] HEH

. E}Flh'-dm. Medvde Pengidikan Clarasi - .
cord dlan Apiikaci), Jakark; OV, Mlsak ) T L T T

Ghaliza, 1999, hal 154 T '-’i ':-"""'fg:'-' e r-i-‘e'*: L i
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‘,rrnj-: .:t.i'n'l*t :-;..3
" Setulah (manusia) kepada

jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengerahui
tenting siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui arang-orang
yang mendapar perunjuk’.

Landasan umum yang telah
digariskan oleh Allah SWT.
dalam melaksanakan pem-
helajaran kepada msayarakar
seperti bunyi ayat di atas
adalah; hahwa dalam scriap
gerak dan langkah mengajak
orang kembali kepada jalan
Allah ity haruslah dilakukan
dengan cara-cara yang hijah
hahkan ketika berarpumentast
dengan yang belum sefaham
harus juga dilakukan dengan
cara yang bijak, sehingga ridak
menimbulkan rasa gakic had
orang lain.

. Materi Pembelajaran Masa
Nabi Muhammad SAW.

MNabi Muhammad SAW.
diurus oleh Allal SWT. untuk
berjuang di tengah-tengah
masyarakat Makkah, sebuah
masyarakat yang telah ber-

74

paling dari kebenaran yang
tclah diajarkan oleh Wabi
Ibrahim dan Nabi lsmail,
mereka tingealkan aiﬂﬂ“
Ibrahim dan kembali kepada
kemusyrikan yang penuh
dengan rahayul dan khurafac
dengan mclakukan penyem-
bahan kEpHda berhala yang
mereka buat sendiri. Kondisi
iklim Makkah yang panas dan
keringpun sangat mempenga-
ruhi kondisi kejiwaannya
yakni membentuk warak yang
keras, karena mereka harus
bejuang melawan alamnya
yang keras hingga dapart
menycsuaikan dicl.

Situasi bangsa Arab pada
umutnnya sebclum kedarang-
an Tslam, wnumnya disebut
sebagai masyarakat jubiliyah,
yaitu sebuah masyarakat yang
senantiasa melawan kebenaran
atay Orang-orang yang jauh
dari nilai agama yang benar.
Pada umumnya mereka me-
nyembah berhala karena sesual
dengan sislim Jemasyarakatan
mereka yang terdiri cari suku-
sulou. Seriap suku mempunyal
sesembahannya sendiri-sendici
yang berheda dengan suku
yang lain, berhala-berhala
rersebut mereka buat sesuai
dengan slera merelia masing-
masing, lehil dayi iou diselditar
Ka'bah saja rerdapar ratusan
berhala.




Di tengah-tengah kondisi
seperti irulah Nabi Muham-
mad SAW. ditugaskan olch
Allah SWT. untuk menyam-
paikan  ajaran  (da'wah)
schingga masyarakar kembali
kepada jalan yang benar.
Firman Allah dala surat A/
Mudatar; 1-7 -

RIS G v
()4 2

()i 300y

O e ALV S L2

“Hai orang yang berse-
limut, bangunlah kemudian
berilah peringatan, dan
Tubanmu agungkanlah, dan
pakaianmu bersihkanlah, dan
perhuatan dosa {menyembah
berhala) tinggalkanlah, dan
Janganlah kamu member;
dengan maksud memperoleh
balasan yang lebih banyak, dan

untuk memenuhi perintah
Tuhanmu bersabarlah”,

Misi Nabi Muhammad
SAW. adalah menciprakan
kembali masyarakar yang
hanya mengabdi kepada Allah
SWT. semara dan menegak-
kan kebenaran dan keadilan
yang menyeluruh, karenanya
akrivitas pokok Rasulullah

Esaan dan ke-Maha
Kuasaan Allah SWT..

meyakini bahwa Muham-

mad adalah Nabi dan

ucusan Allah. Tunduk dan

patuh akan segala perinrah-

Nya dan menjauhi segala
larangan Nya,

2. Menyadarkan dan meng-
ingatkan bahwa pada hari
kiamat manusia akan
dibangkitkan dari kubus-
nya untuk mempertang-
gung jawabkan amal per-
buatannya ratkala metja-
lani hidup di dunia,

3. Menyadarkan dan meng-
ingatkan bahwa di hadap-
an Allah SWT. semua
manusia iru sama, tidak ada
petbedaan dan ridak pula
dibeda-bedakan kecuali
dengan taqwanya. Karena
itu perbudakan dalam
bentuk apapun harus
dihilangkan,,

4. Menyadarkan dan meng-
ingatkan bahwa manusia
itu hidupnya tidak lepas
dari masyarakea, karena ity
hendaknya saling ber-
mlnng-tulangan, saling
leasih mengasihi dan saling
menghormari dalam kehi-
dupan be rmasyarakat fpg, 2

SAW. antara lain;

1. Menanamkan kesadaran

dan keinsyafan tentang ke-

' Soekame dan Ahumad Supardi, S
Feizatet Pendiliem Isiam, Bandung: Agrkaas,
1983, hal 36
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Usaha menyeru manusia ke
jalan Allah SWT. bukanlah
pekerjaan yang mudah, karena
memerlukan pengorbanan
baik tenaga, harta benda,
bahkan jika diperlukan nyawa.
Usaha Rasolullah SAW, yang
mulia ini berhadapan dengan
halangan  dan
rintangan yang darang dari
berbagai penjuru. Dalam
menyampaikan seruannya
Nabi Muhammad SAW.
dihina, difirnah, diruduh
orang gila, disakiti fisiknya
bahkan seringkali mendapar-
kan ancaman pembunuhan.

Sesual dengan tugas yang
diembankan kepadanyy, serta
kondisi lingkungan vang ada
pada zamannya, materi pem-
belajaran yang disampaikan
olch Nabi Muhammad SAW.
Kepada masyarakar diling-
kungannya ridak dalam
masalah karicr, politik dan
keduniaan, akan tetapi lebih
terfokus kepada pembinaan
aqidah, moral dan akhlak
mat.

Materi  pembelajaran
Rasulullah SAW. yang bersifac
fundamenral elah digarisl-c::.n
oleh Allah SW'I, seperti
terdapat dalam Q.5. A4/
Swrmreal ayat 2;

banyak
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* Dia-lah yang mengurus
kepada kaum yang huna huraf
seorang Rasal di
mercka, yang membacakan
ayar-ayac-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan
mengajarkan kepada mereka
Kitah dan Hikmakb (al-
Sunnah). Dan sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-
betar dalam kesesatan yang
n}"ﬂ.tﬂn.

Allah 3W'T. menyebutkan
untuk diri-Nya “orang keriga”
(Dia), karena orang-orang
Arah yang jahil, primitif dan
liar tidak mengenal-Nya,
karena tidak ada “Dia" dalam
benal mereka, maka Allah
SWT. menekankan kegelapan
sifat mereka, kejauhan mereka
dari diri-Nya.

Bura huruf yang dimaksud
ayat di atas adalah, mercka
(bangsa Arab) ridak mem-
punyai pengetahuan tentang
Allah SWT. dan Rasul-Nya,
kemudian Allah SWT. meng-
utus seorang Rasul kepada
uinal yang rusak ini, Muham-
mad SAW. adalah seorang
Rasul yang mempunyai tekad

antara

}'ang li.l.lELt, Sifatﬂ}’a }"ﬂﬂg
lembur dengan spiritualiras

rerdalam  dan moralicas



tertinggl dan melalyi Nabi
Muhammad SAW. tersehur
Allah SWT, alan membim-
hing mercka dalam rangla
menjadi nrang yang cerdas da
kelak akan mienjadi pemimpin
manusia,

Kalimat membacukas ayat-
ayat-Nya dan mensuciban
mereka, menunjulckan baliwg
Rasulullah SAW, aleur Meng-
ajarkan mereka teiilang malkna
al-Qur’an dan Pencipraan
dengan cara bertahap dan
member tahy merelg hagai-
mana untuk menjadi manugs
sempurna  dengan berjuang
Mmeraih kesempurnaan spiri-
rual. Allah $WT, membim.
bing mercka melalui Rasy].
Nya menujy der jat yang lebily
tinggi dengan menjelaskan 4.
Qurian dan sepyeseg kepada
mereka, dap memperlihatkay
mereka seeary ring bagaimana
menuju kehidupan ¥ang
seimbang dan byl dalam
sctiap bidang kegiagan,

Dati ayar di arag narnpak
jelas bahwa marer; pendidikan
yang harus diembap olch
Rasulullah saw berkenaan
dengan persoalan yang
mendasar yakni pengenalan
dan penyadaran umat ter-

—

* M. Fethullah Gulan, Vord Teladar,

Kehidupar Rawluiioh Muhammad EAW,
fieri ), Jakarea: FT Resdy Ka v, MNH02, hal,
192

hadap Allah SWT (agidah),
selanjutnya menjadikan al-
Qur'an sebagai pedoman
hidup manusia schingga
anusia yang secara fitrah syci
ketika dilahirkug, etap dulam
keadaan suci ketika meng-
hadap Allah SwT;

Dalam  al-Quran dan
talsirnya vang diterhitkan olel,
Universitas Tslam Indonesia
Yogyakarta, 0.5, al-Juni'ah
ayat dua rersebur mengandung
figa materi pokok yang harysg
dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad 54w yakni;
Pertama, membacalean ayat-
ayat suci al-Que'an yang dj
dalamnys, terdapac petunjuk
dan bimbingan untuk
memperoleh kehajlan dunia
dan akhira. Keedsra, Menpe,.
sthkan masyarglea, dari agidah
yang Menyesartkan, doga
kemusyrik:m, sifat-sifar
jahiliyah Yang biadah sehingga
mereka ity berakidah tauhid
mengEsakan Allah SWT: ticdak
tunduk kepady pemimpin
yang menyesatkan dan ridak
pereaya lagi kepada sesamy.
bahan mereks seperri bary,
pehon dan sebagainy, Ketiga,
Mengajarkag kepada mercka
(masyarakat) syari®ar agamg
heserra hukum-hukumn}*a
serta hikmah-hikmah yang
terkandung dj dalamnya,

7



tereinggi dan melalui Nahi
Muhammad SAW. rerschur
Allah SWT akan membim-
bing mereka dalam rangky
menjadi nrang yang cerdas dan
kelak akan menjadi pemimpin
manusia.

Kalimar membaraban ayat-
ayat-Nya dan mensyciban
meéreka, menunjukkan bahwg
Rasulullah SAW. akap e
ajarkan mereky tentany makng
#l-Qur'an dap Penciptaan
dengan cara berrahap dan
membeti tahy mere)q bagai.
mana untuk menjadi nanusia
Sempurna denpag hetjuang
meraih kesempurngan Spir-
tual. Allah $w: membing-
bing mereka melalui Ragy|
Nya menujy l‘l(‘:raj:lt}rang-l:bih
tinggt denpan mMenjelaskan g
Qur'an dag semesta kepad,
mereka, dan memperlihackan
mereka secarg ringi bagaimana
menyjy kehidupan yang
stimbang dan baik dulam
setiap bidang kegiatan, '3

Dari ayar di acas nampak
Jelas bahwa mageri pendidilear,
yang harus diemban oleh
Rasulullah Savw berkenaan
dcngan prrsoalan yang
mendasar yakni pengenalan
dan penyadaran umar ter.

U M. Fetlhullah Gulen, Vers Teladan,

hadap Allsh SWT. (agidah),
sclanjutnya menjadikan al-
Qur'an sebagai pedoman
hidup manusia sehingga
Inanusia yang secura firrah suci
ketika dilahirkan, tetap dalam
keadaan suci ketikg meng-
hudap Allah SW/1'

Dalam  al-Quran day,
tafsirnya yang diterbitkan oleh
Universitas Islay Indonesia
Yng_}ralcarta. Q.5 al=Jum'ah
ayar dua rerselyr Mengandung
tga materi pokok yang harus
dilaksanakan gle}, Nab;
Muhammad SAW. yakni.
Pertema, membacaka, ayat-
Ayar suci al-Quran yang di
d:llamn}*.a. terdapat Petunjuk
dan himhingnn untyk
memperolch kebailkeay dunia
dan akhiae. Kedya, Member-
sihkan masyarakar dar; aqidah
Yang menyesatkan, dogq

emusyrikan, Sifar-gifas
jahiliyah yang biadah sehingga
merela itu berakidal, tauhid
mengFsakan Allah 59y tirduk
tunduk kepada pemimpin
yang menyesatkan dan ridak

percaya lagi kepada sexern
bahan mercka seperti bary,

pohon dan sebagainya. Keriga,
Mengajarkan kepada mercka
(masyarakar) syariat agama
beserra hukum—hukumn}fa

Kehidupan Rasutulloh Muhammad SAW. serta hikmah-hikmah yang
fheri); Inkarta. FT. Rogda Karya, 2003, hal.

192 terkandung di dalam nya.
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Hamka, menguraikan
dalam tafsic al-Azharnya
bahwa berdasarkan ayar di
atas, mareri pembelajaran
yang ditugaskan oleh Allah
SWT. kepada Nabi Muham-
mad SAW, adalah membersih-
kan jiwa mereka dari keper-
cayaan yang karut, dari pada
aqidah yang salah, daripada
langkah yang tersesac dan
membersihkan pula badan
(diri) mercka dari kotoran,
karcna selama ini belum tahy
arti kebersihan, schingga diajar
wudhu, diajar mandi junub
dan menghilangkan hadas dan
najis bahkan sampai diajar
menggosok pipi. Selanjutnya
* masih menurut Hamka,
materi pembelajaran Nabi
Muhammad SAW. adalah
mengajarkan af-Kiteb (mushaf
al-Qur'an arau syariar) dan
hikmah {Sunah Rasul) atau
arti dan rahasia daripada
perintah dan |a|‘unga.n Allah
SWT, 1

Dualam sumber yang lain,
Hamka berpendapat bahwa
matcri pembelajaran Nahi
Muhammad SAW. adalah
memberirahukan  kepada
seluruh isi alam, bahwa yang
mempunyai agama hukan
manusia, terapi Allah SWT
dan gunanya untuk mengarur

" Lamka, Limbaga Hidup, Jakarta: FT,

Panjimas, 2041, hal. 164

LN

manusia, agama it hanya sary
sejak dahulu sampai sekarang,
tidak berubah, tiduk berbeda,
yang berbeda hanya rupa dan
lahirnya, Isinys hanya sata,
semangatnya hanya saru,
hakikarnya hanya saru,
kesaruan itulah yang diserukan
sejak Nabi pertama Adam as,
Sampai sekarang (Nabi
Muhammad SAVW), isinya
ialah Iman kepada Allah
SWT., lkhlas beribadah
kepadaNya, bertalong-tolong-
an sesama manusia di dalam
mencgakkan kebajikan dan
menghindarkan perbuatan
yang dapat menyakiti sesamg
manusia. ?

Menurur Munawar Chalil,
yang menjadi pukok dari
materi pembelajaran (dalam
hal ini dakwah) Rasulullah
SAW. pada periade awal
Fld‘&].:ﬂ'l mungarahkan ngar
manusia menepati prikemanu-
siaaninya yang sejati, jangan
bertuhan kepada selain dari
Tuhan Yang Maha Esa, Maha
Besar, Maha Kuasa, Maha
Tinggi, Maha dalam segala-
nya. Tidak sepaturnya bagi
manusia, bertuhan kepada
batu-baiu, memuja hetrhala,
memuliakan gambar, me-
nyembah area, menganggap
bahwa ada di antara sesama

* [bad, hal. 330



mahluk yang kuasa memberi

selamat. Rasulullah SAW. terus

menerus mengarahkan agar
manusia selalu memohon
pertolonpan kepada Allah

SWT, karena selain Dia ridak

ada yang dupar memberi

pertolongan, Rasulullah SAW
juga meyakinkan kepada
masyarakat wakru it bahwa

dirinya adalah Rasulullah 16
Menurut Mahmud Yunus,

ruang lingkup mareri pem-

belajaran Rasulullah SAW,
khususnya periode Makkah
meliputi empar tema yaitu;

l. Pendidikan keagamaan,
yaitu hendaklah membaca
dengan nama Allah semata-
mata, jangan dipersekutu-
kan dengan nama berhala,

2. Pendidikan agliyab dan
ilmiah, yaitu memperlajari
kejadian manusia dari
scgumpal darah dan
kejadian manusia,

3. Pendidikan akhlak dan

budi pekerti yang sesuai

dengun ajaran rauhid,

4. Pendidikan jasmani (ke-
sehatan), yairu memen-
tingkan kebersihan pakai-
an, badan dan tempat
kediaman,

Syaih Shafiyyurrahman al-

Mubarakfury dalam Sired

" Moenawar Chalil, Kelerphapare Tarikh

Nabi Muhrmimad SAW, Iakasta; I Bulan
Bintang, 194, hal. 215

Nabawiyah menyatakan
babwa mnaccri pembelajaran
Rasulullah pada rahap awal
melipuri;

1. Tauhid, .

2. Tian Kepada hari akhir,

3. Membersihakan  jiwa
dengan cara menjauhi
kemunkaran dan kekejian
yang  kadang-kadang
mengakibarkan munculnya
hal-hal  yang kurang
menyenangkan, mencari
keutmnaan.kc.sempumaau
dan perbuzran-perbuatan
baik,

4. Menyerahkan  urusan
semua kepada Allah SWT,

5. Semua ity dilakukan
setclah beriman kepada
tisalah Nabi Muhammad
SAW. bernaung di bawah
kepemimpinan dan bim-
bingan beliau yang lurus.'”

Dalam penelusuran Hai.
kal, dinyarakan bahwa ajaan
utama Rasulullah SAW adalah
mengenalkan ajaran TIslam
sebagai agama yang benar,
2gatna yang sempurna, agama
Allah Yang Maha Agung,
agama yang akan mengajak
membebaskan pikiran- pikir-
an manusia untuk dapa
menilai, menyadari dan

Syraihk Shaliyvurrahman  a).

Mubarakfury, Sieah’ Mobe wiyah frer.),
Jakarla: Pustal g al-Kautsar, 2003, hal. 98
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berfikir. Rasullah SAW.
mengajarakan sistim hidup
berakidah dan bermasyarakat
yang menjadikan dasar ke-
seimbatigan hidup manusia.'?

Scnada dengan yang Lain,
Azyumardi Azra herpendapar
bafywa, sel‘rugui pendidik dan
sekaligus Rasul, misi kepen-
didikan perrama Nabi
Muhammad SAW. adalah
menanamkan agidah yang
benar yakni aqidah rauhid-
mengesakan Tuhan, mema-
hami seluruh fenomena alam
dﬂ.rl. k:mﬂnusiﬂﬂn Hf_'bﬂ.gﬂi.
suatu kesatuan, suaru yang
halistik.”

Dari beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bah-
wa ruang lingkup materi
pembelajaran Nabi Muham-
mad SAW. melipuri persoalan-
persoalan yang fundamental
bagi kehidupan manusia
s::i_mgai khalifah Allah SWT.,
yaitu; agidah dan tauhid
sehapgai mateti poliok, meng-
ajarkan firman-firman Allah
SWT. sekaligus dengan aru
dan makna dari setiap firman
Allah SWT. tersebut, pem-

herian pemahaman techadap

4 Muhamoad | Tueain 1Taekal, Sejarak
Hidup Mufurmnad (terp ), Jakarta: FT. Mifra
K i.n.!,.'a Inrlnnc'-.qin, ?m‘ﬁ, hal 418

T Acyuuwrdi Avra, Femdidikorn filam
Tradisi dar Moderrigagi Menuju Meleniem
1341111. Jabiaala:: FE L sigersy Wcnma Thnu, 2!:592..

k. fala

8l

asal kejadian alam dan asal
kejadian manusia, memben-
tuk sistim hidup bermasya-
rakat, pembersihan jiwa
de ngan meij auhi kemmnkaran
din kekejian; penanaman
akchlak yang baile, pendidikan
jasmani juga mt:rupa]ca.n hal
yang diperhatikan oleh
Rasulullah SAW. rerurama

yang berhubungan dengan
kebersihan badan, pakaian dan
rempar tinggal.

Sejalan dengan penanaman
agidah dan rauhid, Rasulullah
SAW. memberikan penyadar-
an rentang hakikar manusia;
dari mana manusia berasal,
harus bagaimana hidup di
dunia, dan akan ke mana
setelah kematian riba, sehingga
secara bersamaan berlangsung
juga penanaman nilai-nilai
moral, ahlak yang mengarah
kepada penyadaran bahwa
Lslam bulean agama ilusi dan
khayal, Islam bukan agama
terhatas, tetapi Islam adalah
agama kodrat (firrah) yang
dengan itu seluruh wmat

manusia difirrahkan.

Penutup

Jika diperhatikan, sesungguh-
nya matcri yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW. pada dasarnya
merupakan kescluruhan ajaran
[Sl&ﬂ"i, l:l.:lllf. yang mc“}"ﬂ.l’lﬁ]{ﬂl



hablu minallah sebagai pondasi
dari ajaran Ielam yakni agidah dan
tauhid maupun hablu minanas
yang merupakan implementasi
dari hablu minallah. Ajaran Islam
sebagai mareri yang diberikan
Rasulullah SAW. mengandung
mareri yang cukup luas karena
mencakup seluruh  aspck
kehidupan manusia yang
akhirnya bermuara kepada sikap
pengabdian seorang hamba
kepada Allah SWT.

Sebagai manusia pilihan Allak
SWT. untuk menyampaikan
risalah Islam, ia selalu berada
dibawah pengawasan dan
bimbingan-Nya, Rasulullzh
SAW. adalah manusia ¥ang sangag
cerdas, krearif, inovarif dalam
menyampaikan risalah Islam yang
sekaligus sebagai mareri dar;
pendidikan yang menjadi tugas
utama Nabi. Rasulullah SAW.
Memang tidak dapar dipungkiri,
bahwa Rasulullzh SAW adalah
seorang Rasulullah yang tentunya
berbeda dengan manusia biasa

yang segala sikap dan tingkah laky

serta  perbuatannya sangar
dipengaruhi bahkan selalu dalam
bimbingan wahyu.

Pedoman menyampaikan risalzh
dakwah sebagaimana terdaput
dalan surac an-Nab! ayar 125,
benar-benar dilakeanalean dengan
penuh tangpung jawab dan
kejujuran, cara-cara yang ia
pergunakan dalam menanaiukan
nilai-nilai dasar Islam senantiasa
dengan cara-cara yang terpuji dan
bijaksana schingga pesan arau
matcri yang akan disampaikan
dapar diterima dengan bajk.
Keberhasilan dakwah Rasulullah
dalam menyampaikan pendidik-
an beckenaan dengan berbagai
aspek kehidupan yang dibingkai
oleh nilai-nilai Islam ridak
terlepas  dari kerepuhan
Rasulullah berpegang kepada
pedoman yang diberikan oleh
Allah SWT. Dan kasena kecer-
dasannya ia melakukan improvi-
sasi menggunakan berbagai cara
dan metode dengan terap
bersandarkan dan berpedoman
kepada surat (An-Nabi 125).

o1
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